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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh kompetensi aparatur
desa, dan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa dengan
sistem pengendalian internal sebagai variabel intervening  pada pemerintah desa di
Kecamatan Aesesa kabupaten Nagekeo. Metode pengumpulan data adalah menyebarkan
kuesioner kepada aparatur desa dalam 12 desa di Kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekeo,
sebanyak 72 Responden. Metode pengambilan sampel berdasarkan purpose sampling. Data
diolah dan dianalisis menggunakan SPSS versi 25 ,diuji menggunakan regresi linier berganda
dan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kompetensi aparatur desa dan
partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pegelolaan keuangan desa. 2)
Kompetensi aparatur desa dan partisiasi masyarakat berpengaruh terhadap sistem
pengendalian internal. 3) Sistem Pengendalian internal dapat memediasi kompetensi aparatur
desa dan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.
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1. Pedahuluan

Pemerintah mengalokasikan dana desa kepada seluruh desa yang ada di Indonesia
untuk menjadikan desa lebih maju serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
Pemerintah desa wajib mengelola dana desa yang diberikan oleh pemerintah. Pengelolaan
keuangan desa ini tidak terlepas dari akuntabilitas. Akuntabilitas ini merupakan suatu hal
yang penting dilakukan dalam melaksanakan pengelolaan keuangan baik keuangan entitas
maupun pemerintahan . Akuntabilitas merupakan suatu pertanggungjawaban terkait dengan
kesuksesan maupun tidak tercapainya rancangan yang telah ditetapkan melalui media yang
dilakukan secara berkala. Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang standar akuntansi
pemerintah (SAP) yang diuraikan jika akuntabilitas menggambarkan suatu entitas pelaporan
mempercayakan pertanggungjawaban dan pelaksanaan sumber daya dalam pencapaian
tujuan.

Kompetensi aparatur desa merupakan variabel penting dalam mengelola dana desa.
Desa berkewajiban menyusun laporan keuangan yang digunakan sebagai wujud
pertanggungjawaban. Kompetensi pemerintah desa ini dapat mencakup pengetahuan,
keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh seseorang. Hasil penelitian Puspa & Prasetyo
(2020), Rismawati (2019), dan Aziiz (2019) menunjukkan kompetensi aparatur desa akan
mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa secara signifikan. Aparatur desa yang
berkompetensi juga akan mengurangi atau mencegah terjadinya fraud yang muncul dalam
pengelolaan dana desa.

Pengendalian internal merupakan suatu prosedur yang menyeluruh terhadap
aktivitas yang dilaksanakan oleh seluruh pegawai dan pimpinan dalam memberikan
keyakinan terhadap tercapainya aktivitas yang efektif dan efisien, keandalan laporan
keuangan, keamanan aset dan ketaatan terhadap undang-undang (Peraturan Pemerintah,
2008). Hasil penelitian Aziiz (2019), Yesinia (2018), Rosyidi (2018), dan Puspa & Prasetyo (2020)
menunjukkan akuntabilitas dana desa dipengaruhi sistem pengendalian internal. Sedangkan
Rismawati (2019) dan Pahlawan et al. (2020) menyatakan akuntabilitas dana desa tidak
dipengaruhi oleh pengendalian internal. Minimnya pelaksana pengendalian internal dalam
lingkup pemerintah desa mengakibatkan pengelolaan dana desa kurang maksimal dalam
mencegah fraud.

Pada pengelolaan keuangan Desa masyarakat perlu dilibatkan sebagai bentuk
partisipasi masyarakat. Tidak hanya terlibat dalam proses perencanaan, partisipasi
masyarakat juga sangat diperlukan di dalam pengawasan pengelolaan keuangan Desa.
Pentingnya pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat yaitu untuk menghindari
penyelewengan dan ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan dengan
yang terlaksana. Semakin tinggi keterlibatan masyarakat di dalam pengelolaan keuangan
Desa maka akan berdampak pada semakin akuntabel pengelolaan keuangan Desa (Putra &
Rasmini, 2019). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aryani et al., (2020) bahwa
dalam pengoptimalan pengelolaan keuangan Desa dengan keterlibatan masyarakat sangat
diperlukan untuk memberikan masukan serta saran kepada aparatur desa serta memberikan
masukan mengenai program dan skala prioritas pembangunan yang akan dilakukan. Berbeda
dengan Rompas, et.al (2017) dalam hasil penelitiannya bahwa partisipasi masyarakat tidak
berpengaruh terhadap pengambilan kebijakan dalam pengelolaan keuangan Desa, karena
adanya pihak-pihak tertentu seperti pemerintah kabupaten, pemerintah Desa, BPD serta elite
lokal yang memiliki kepentingan dalam membuat kebijakan pengelolaan keuangan Desa.

Berdasarkan uraian dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka penulis ingin
mengkaji ulang pengaruh kompetensi aparatur desa, partisipasi masyarakat terhadap
pengelolaan keuangan desa dengan sistem pengendalian internal sebagai variabel intervening
Pada Pemerintah Desa Di Kecamatan Aesesa.
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2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif,populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh aparatur desa di 12 Desa Kecamatan Aesesa Kabupaten
Nagekeo,teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada 72 responden
yang mengelola keuangan desa .Adapun proses analisis data diuji dengan uji kualitas
data, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji regresi linier berganda dan uji analisis
jalur.

3. Hasil

Hasil uji validitas ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi aparatur (X1)
memiliki kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, variabel partisipasi masyarakat (X2) memiliki kriteria valid untuk
semua item pertanyaan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, variabel sistem
pengendalian internal (Z) memiliki kriteria valid untuk semua item pertanyaan
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, dan variabel Akuntabilitas pengelolaan
keuangan Desa (Y) memiliki kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Tabel 4.1

Hasil Uji Reliabilitas
variabel cronbach’s alpha Keterangan
Kompetensi aparatur (X1) 0,878 Reliabel
partisipasi masyarakat (X2), 0,937 Reliabel
Sistem Pengendalian Internal (Z) 0,864 Reliabel
Akuntabilitas pengelolaan 0,898 Reliabel
keuangan desa (Y)

Sumber olahan peneliti, 2024

hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel yang terdiri dari kompetensi
aparatur (X1), partisipasi masyarakat (X2), Sistem Pengendalian Internal (Z) dan
Akuntabilitas pengelolaan keuangan desa (Y) telah memenuhi kriteria uji reliabilitas
dan dinyatakan realiabel yang ditunjukkan dengan nilai cronbach alpha > 0,6. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian
dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.

Tabel 4.2
Hasil Uji normalitas
K-S Asym.Sig Sig. Keterangan
0.092 0.200 0.05 Normal

Sumber : Olahan Peneliti,2024

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa uji normalitas menggunakan kolmogrov-
smirnov test dengan nilai K-S 0,092 dan asym.sig (2-tailed) pada 0,200>0,05. Hal ini
berarti data residualnya berdistribusi secara normal, karena nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05.
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Tabel 4.3. Hasil Uji multikolinearitas
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variabel Tolerance VIF Keterangan
Kompetensi aparatur 0,508 1,968 Bebas
(X1) Multikolinearitas
partisipasi masyarakat 0,670 1,492 Bebas
(X2), Multikolinearitas
Sistem Pengendalian 0,422 2,367 Bebas
Internal (Z) Multikolinearitas

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukan bahwa nilai Tolerance Value lebih dari 0,1
dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model ini.

Regression Studentized Residual

Hasil

Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: y

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafif plot diatas,tidak terdapat pola yang jelas ,serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y ,maka tidak terjadi Heteroskedastisitas
dalam penelitian ini. Lalu, Hasil Analisis Jalur Hasil analisis jalur dapat dilihat pada

tabel 4.4:
Tabel 4.4
Hasil analisis jalur
Variabel Variabel koefisien | T hitung | Sig keterangan
Independen | Dependen Beta
Kompetensi | Sistem 0,556 6,394 0,000 Hi diterima
Aparatur Pengendalian
desa (X1) Internal (Z)

Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa dan Partisipasi Masyarakat....



Jurnal Mirai Management, Volume 9 Issue 3 (2024)

320

Partisipasi
Masyarakat
(X2)

Sistem
Pengendalian
Internal (Z)

0,329

3,787

0,000

Ho>
diterima

Kompetensi
Aparatur
desa (X1)

Akuntabilitas
Pengelolaan

Keuangan
Desa (Y)

0,204

2,540

0,013

Hs
diterima

Partisipasi
Masyarakat
(X2)

Akuntabilitas
Pengelolaan

Keuangan
Desa (Y)

0,272

3,886

0,000

Ha
diterima

Sistem
Pengendalian
Internal (Z)

Akuntabilitas
Pengelolaan
Keuangan

Desa (Y)

0,539

6,106

0,000

Hs
diterima

Pengaruh

Koefisien
Regresi

Keterangan

Pengaruh Langsung: Kompetensi
Aparatur Desa Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Desa

0,204

Pengaruh tidak langsung:
Kompetensi Aparatur Desa
Terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Keuangan Desa
Melalui Sistem Pengendalian
Internal

0,2996

Hg : Diterima

Pengaruh Langsung;:

Partisipasi Masyarakat Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Desa

0,272

Pengaruh tidak langsung:
Partisipasi Masyarakat Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan
Keuangan Desa Melalui Sistem
Pengendalian Internal

0,1773

H7 : Diterima

Sumber: Olahan Peneliti, 2024

4. Pembahasan

a. Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa Terhadap Sistem Pengendalian Internal

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.4 diperoleh nilai signifikansi kompetensi aparatur
desa (X1 ) sebesar 0,000 <0,05 dengan demikian H; diterima,sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan kompetensi aparatur
desa terhadap sistem pengendalian internal (Z) . Hasil penelitian ini sejalan dengan
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hasil penelitian yang dilakukan oleh aulia et.al (2022) ,Koto,(2019) yang menjelaskan
bahwa Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh terhadap sistem pengendalian internal
artinya semakin baik kompetensi aparatur desa maka semakin baik sistem
pengendalian internal.

b. Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Sistem Pengendalian Internal

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.4 pengaruh partisipasi masyarakat terhadap sistem
pengendalian internal mendapatkan nilai signifikansi partisipasi masyarakat (X2)
sebesar 0,000 <0,05 dengan demikian H» diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara langsung terdapat pengaruh signifikan partisipasi masyarakat terhadap sistem
pengendalian internal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mohammad Ridwan,et al,(2023),menyatakan bahwa Partisipasi
masyarakat secara langsung berpengaruh terhadap sistem pengendalian internal
artinya semakin tinggi partisipasi masyarakat maka akan meningkatkan pengawasan
sehingga pengendalian internal semakin baik .

c. Pengaruh Kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas Pengelolaan
keuangan desa

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.4, pengaruh kompetensi aparatur desa
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa,diperoleh  nilai signifikasi
kompetensi aparatur desa sebesar 0,013 <0,05 dengan demikian H3 diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan kompetensi
aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin berkompetensi aparatur desa maka pengelolaan keuangan
desa semakin akuntabel Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aulia,et al,(2022). yang menyatakan bahwa Kompetensi Sumber daya
manusia berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursyndah et
al,(2024),menjelaskan bahwa kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

d. Pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas Pengelolaan keuangan
desa

Berdasarkan hasil ujihipotesis pada abel 4.4, pengaruh partisipasi masyarakat (X2)
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa ,diperoleh nilai signifikansi
partisipasi masyarakat (X2) sebesar 0,000 <0.05 dengan demikian Ha diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan partisipasi
masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat maka semakin
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Harapan,2021 menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat mempengaruhi
akuntabiitas pengelolaan keuangan desa.Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian (Nursyndah et al,2024 ) menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat tidak
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.
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e. Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas Pengelolaan
keuangan desa

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.4, pengaruh sistem pengendalian
internal terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa,diperoleh nilai signifikasi
sistem pengendalian internal sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian Hs diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikansi
sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.Hal
ini diartikan bahwa semakin baik penerapan sistem pengendalian internal maka
semakin akuntabel pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Chodijah,2018 ) (Adelia ,2021),(Nursyndah,et. al ,2024) dan
(Harapan,2021) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian (Mohamad.R.et al,2024 ) menjelaskan bahwa sistem pengendalian
internal tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

f. Pengaruh kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa dengan sistem pengendalian internal sebagai variabel
intervening

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.4, diketahui pengaruh langsung
Kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa
sebesar 0,204 sedangkan pengaruh tidak langsung kompetensi aparatur desa
melalui sistem pengendaian internal terhadap akuntabilias pengelola keuangan
desa sebesar 0,2996 berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui nilai pengaruh
tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh secara langsung maka He
diterima.Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal memediasi
pengaruh kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa di kecamatan Aesesa Kabupaten Nagekoe.Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Galuh et.el ,2021),(lisa et.al ,2024 ) dan (aulia,et al ,2022)
menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal memediasi kompetensi aparatur
desa terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Adit,et al 2024 menjelaskan bahwa Sistem pengendalian
internal tidak memediasi kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa

g. Pengaruh Partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas Pengelolaan keuangan
desa dengan sistem pengendalian internal sebagai variabel intervening

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.4, diketahui pengaruh langsung
partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa sebesar
0,272 sedangkan pengaruh tidak langsung partisipasi masyarakat melalui sistem
pengendaian internal terhadap akuntabilias pengelola keuangan desa sebesar 0,1773
berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui nilai pengaruh tidak langsung lebih
besar dari nilai pengaruh secara langsung maka H7 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem pengendalian internal memediasi pengaruh partisipasi masyarakat

Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa dan Partisipasi Masyarakat....



Jurnal Mirai Management, Volume 9 Issue 3 (2024) 323

terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa di kecamatan Aesesa Kabupaten
Nagekoe.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa simpulan,
yaitu: 1) Kompetensi aparatur desa berpengaruh langsung signifikan terhadap
sistem pengendalian internal 2) Partisipasi masyarakat berpengaruh langsung
signifikan terhadap sistem pengendalian internal 3) Kompetensi aparatur desa
berpengaruh langsung signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa. 4). Partisipasi masyarakat berpengaruh langsung signifikan terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 5) Sistem pengendalian Internal
berpengaruh langsung signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa 6) Sistem pengendalian internal memediasi hubungan tidak langsung antara
kompetensi aparatur desa dengan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 7)
Sistem pengendalian internal memediasi hubungan tidak langsung antara
partisipasi masyarakat dengan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.
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